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KATA PENGANTAR 
 

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT atas berkat rahmat dan karunia-Nya yang telah 

dilimpahkan kepada seluruh jajaran Politeknik STIA LAN Bandung sehingga Laporan Akhir Kegiatan Tahun 

2025 dapat disusun tepat waktu dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Penyusunan laporan ini 

bertujuan untuk menyampaikan informasi mengenai pelaksanaan dan capaian kinerja kegiatan di 

lingkungan Politeknik STIA LAN Bandung. 

Sebagai bagian dari komitmen Politeknik STIA LAN Bandung untuk menjadi perguruan tinggi 

kementerian/lembaga yang unggul dan berdaya saing internasional, laporan ini juga menggambarkan 

langkah-langkah strategis yang ditempuh dalam meningkatkan kualitas pendidikan, penelitian, dan 

pengabdian kepada masyarakat. 

Dengan ini, selaku penanggung jawab kegiatan pada Politeknik STIA LAN Bandung, kami menyampaikan 

terima kasih kepada Bapak Kepala LAN beserta seluruh pembina atas kepercayaan dan dukungannya, 

serta seluruh pejabat dan staf yang telah merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi seluruh 

program dan kegiatan sesuai dengan Renstra 2025–2029 dan RKA Tahun 2025. Semoga laporan ini 

bermanfaat untuk meningkatkan kinerja Politeknik STIA LAN Bandung di masa yang akan datang. Aamiin. 

 

Bandung, Desember 2025   

Direktur,  

 

 

Muhammad Nur Afandi 
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BAB I PENDAHULUAN 

 

a. Latar belakang 

Layanan Audit Internal 

1. Internalisasi KKN (Kolusi Korupsi Nepotisme) dan Anti Gratifikasi kepada Pegawai di 

Lingkungan Politeknik STIA LAN Bandung 

Temuan Laporan SKM adanya kekurangan nilai persepsi pegawai tentang gratifikasi dan 

SUAP. Internalisasi KKN (Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme) dan Anti Gratifikasi kepada 

pegawai sangat penting dilakukan dalam sebuah instansi, baik di sektor pemerintahan 

maupun swasta. Hal ini bertujuan untuk membangun budaya kerja yang bersih, 

transparan, dan berintegritas dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab. Kondisi yang 

sebenarnya Pemahaman tentang anti gratifikasi membantu pegawai untuk menolak 

pemberian yang dapat mempengaruhi keputusan atau kebijakan yang diambil, sehingga 

mencegah adanya konflik kepentingan dalam menjalankan tugas. 

Internalisasi mengenai kolusi, korupsi, nepotisme (KKN), dan anti gratifikasi kepada 

pegawai di lingkungan Politeknik STIA LAN Bandung pada tahun 2025 sangat penting 

untuk menjaga integritas institusi. Berikut beberapa poin yang bisa menekankan 

urgensinya internalisasi Kolusi Korupsi Nepotisme di lingkungan Politeknik STIA LAN 

Bandung untuk menjaga profesionalitas dan integritas: 

➢ Membangun Budaya Integritas: Internalisasi prinsip anti KKN membantu 

menciptakan budaya integritas di lingkungan kerja. Hal ini sangat penting untuk 

memastikan bahwa setiap pegawai berperilaku jujur dan bertanggung jawab. 

➢ Mencegah Konflik Kepentingan: Dengan memahami dampak negatif KKN, 

pegawai dapat menghindari situasi yang dapat menimbulkan konflik kepentingan 

dan merugikan institusi. 

➢ Mendukung Reformasi Birokrasi: Internalisasi KKN membantu dalam upaya 

reformasi birokrasi yang bertujuan untuk menciptakan pemerintahan yang bersih 

dan efisien. 

 

Anti Gratifikasi: Membangun Transparansi dan Akuntabilitas 

 

➢ Menjaga Reputasi Institusi: Sosialisasi anti gratifikasi membantu pegawai 

memahami pentingnya menjaga reputasi institusi. Dengan menghindari gratifikasi, 

pegawai dapat memastikan bahwa setiap tindakan dan keputusan diambil secara 

objektif dan transparan. 

➢ Perlindungan Hukum: Internalisasi anti gratifikasi juga melindungi pegawai dari 

risiko hukum yang terkait dengan praktik korupsi. Pegawai yang mengetahui dan 

memahami aturan anti gratifikasi akan lebih berhati-hati dalam menerima hadiah 

atau fasilitas yang dapat menimbulkan masalah hukum. 
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➢ Menciptakan Lingkungan Kerja yang Sehat: Dengan menerapkan prinsip-prinsip 

anti gratifikasi, lingkungan kerja menjadi lebih sehat dan bebas dari praktik 

korupsi. Hal ini akan meningkatkan kepercayaan antar pegawai dan memperkuat 

kerjasama tim. 

Dengan menyampaikan urgensi internalisasi KKN dan anti gratifikasi, diharapkan 

pegawai di lingkungan Politeknik STIA LAN Bandung akan lebih sadar dan 

berkomitmen untuk menjaga integritas, etika, dan transparansi dalam setiap aspek 

pekerjaan mereka. 

2. Sosialisasi KKN dan Anti Gratifikasi kepada Mahasiswa Baru 

Masih adanya adat ketimuran dalam ucapan terima kasih sebagai penerima layanan 

tercantum dalam hasil Survey Kepuasan Masyarakat Tahun  2024. Menyelenggarakan 

Sosialisasi KKN (Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme) serta Anti Gratifikasi kepada mahasiswa 

baru memiliki peran penting dalam membangun generasi muda yang berintegritas sejak 

dini. Mahasiswa sebagai calon pemimpin bangsa di masa depan perlu dibekali dengan 

pemahaman tentang nilai-nilai kejujuran, transparansi, dan antikorupsi sebagai fondasi 

utama dalam kehidupan akademik, sosial, maupun profesional. 

Dalam dunia akademik, Kolusi Korupsi Nepotisme  bisa muncul dalam berbagai bentuk 

seperti: Pungutan liar di lingkungan kampus dengan sosialisasi, mahasiswa akan lebih 

memahami bahwa segala bentuk kecurangan bertentangan dengan prinsip integritas. 

Sosialisasi mengenai kolusi, korupsi, nepotisme (KKN), dan anti gratifikasi sangat penting 

untuk disampaikan kepada mahasiswa baru di Politeknik STIA LAN Bandung tahun 2025. 

Berikut adalah beberapa poin yang dapat menekankan urgensinya: 

➢ Kolusi, Korupsi, dan Nepotisme (KKN): Menghancurkan Dasar 

IntegritasPembentukan Karakter: Memahami dampak negatif dari KKN sejak dini 

sangat penting bagi mahasiswa. Ini membantu mereka mengembangkan karakter 

yang berintegritas dan beretika dalam segala tindakan mereka. 

➢ Memerangi Korupsi: Menyadarkan mahasiswa tentang bahaya KKN akan 

membantu menciptakan generasi yang lebih sadar dan berkomitmen untuk 

memerangi korupsi di berbagai aspek kehidupan 

➢ Keberlanjutan Pembangunan: Menghilangkan praktik KKN adalah kunci untuk 

mencapai pembangunan yang berkelanjutan dan pemerintahan yang bersih. 

Mahasiswa yang bebas dari pengaruh KKN akan menjadi pemimpin yang mampu 

membawa perubahan positif di masa depan. 

 

➢ Anti Gratifikasi: Membangun Budaya Transparansi dan AkuntabilitasMenjaga 

Integritas: Sosialisasi anti gratifikasi mengajarkan mahasiswa tentang pentingnya 

menjaga integritas dalam setiap tindakan mereka. Ini sangat penting untuk 

menciptakan lingkungan akademik yang bersih dan jujur. 
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➢ Menghindari Praktik Korupsi: Dengan memahami dan menerapkan prinsip-prinsip 

anti gratifikasi, mahasiswa dapat melindungi diri mereka dari praktik korupsi yang 

bisa merusak reputasi dan karir mereka di masa depan. 

➢ Pendidikan Etika: Sosialisasi ini juga berfungsi sebagai pendidikan etika yang 

membantu mahasiswa memahami dan mengaplikasikan prinsip-prinsip moral 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan menyampaikan urgensi topik-topik ini, diharapkan mahasiswa baru di Politeknik 

STIA LAN Bandung akan lebih siap dan termotivasi untuk menjaga integritas, etika, dan 

transparansi dalam setiap aspek kehidupan mereka.  

3. Koordinasi SPI terkait pengawasan 3 Kampus Poltek STIA LAN (Bandung,Jakarta, dan 

Makassar) 

Kondisi yang terjadi: Belum adanya aturan BAKU dan RESMI terkait Struktur Kerja 

dilingkungan SPI 3 Kampus 

Dalam lingkungan pendidikan, keberadaan Aturan dan SOP (Standard Operating 

Procedure) mengenai pengawasan SPI (Satuan Pengawas Internal) sangat penting untuk 

memastikan tata kelola yang transparan, akuntabel, dan berintegritas. SPI memiliki peran 

strategis dalam mengawasi pengelolaan keuangan, aset, dan operasional yang dilakukan 

oleh perguruan tinggi maupun lembaga pendidikan lainnya. Dengan adanya SOP, proses 

pengawasan menjadi lebih efektif dan efisien karena sudah ada mekanisme yang harus 

diikuti oleh SPI tanpa adanya intervensi dari pihak tertentu. Lembaga pendidikan yang 

memiliki sistem pengawasan internal yang baik akan memiliki reputasi yang lebih baik, 

baik di tingkat nasional maupun internasional. 

Politeknik STIA LAN menyadari bahwa keberadaan aturan dan standard operating 

procedure (SOP) yang jelas dan terstruktur merupakan aspek penting dalam menjaga 

kualitas pendidikan dan tata kelola yang baik di seluruh kampusnya. Untuk itu, kegiatan 

koordinasi satuan pengawasan internal menjadi krusial. Beberapa alasan utama yang 

melatarbelakangi kegiatan ini adalah: 

➢ Penjaminan Kepatuhan: Aturan dan SOP yang diterapkan di Politeknik STIA LAN 

dirancang untuk memastikan bahwa semua aktivitas operasional dan akademik 

berjalan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Pengawasan internal yang 

terkoordinasi sangat penting untuk memastikan bahwa setiap kampus mematuhi 

aturan-aturan tersebut. 

➢ Standarisasi Proses: Pengawasan internal membantu dalam standarisasi proses 

operasional di semua kampus, sehingga dapat memastikan efisiensi dan efektivitas 

dalam menjalankan berbagai kegiatan akademik dan administratif. Standarisasi ini 

penting untuk menjaga konsistensi dalam penerapan SOP di setiap unit kerja. 

➢ Peningkatan Kualitas Layanan: Dengan memastikan kepatuhan terhadap SOP, 

Politeknik STIA LAN dapat terus meningkatkan kualitas layanan yang diberikan 

kepada mahasiswa, dosen, dan staf. Pengawasan yang efektif membantu dalam 
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mengidentifikasi dan mengatasi potensi masalah atau penyimpangan yang 

mungkin terjadi. 

➢ Transparansi dan Akuntabilitas: Kegiatan koordinasi satuan pengawasan internal 

juga bertujuan untuk meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam 

pengelolaan institusi. Pengawasan yang baik membantu dalam membangun 

kepercayaan dari semua pihak yang terkait, termasuk mahasiswa, orang tua, dan 

masyarakat umum. 

➢ Pencegahan Penyimpangan: Koordinasi pengawasan internal memungkinkan 

deteksi dini terhadap potensi penyimpangan atau ketidakpatuhan terhadap 

aturan dan SOP. Dengan adanya pengawasan yang terkoordinasi, risiko terjadinya 

penyimpangan dapat diminimalkan, sehingga menjaga reputasi dan integritas 

Politeknik STIA LAN sebagai lembaga pendidikan yang terpercaya. 

Melalui kegiatan koordinasi satuan pengawasan internal ini, Politeknik STIA LAN 

berkomitmen untuk terus meningkatkan kualitas pendidikan dan tata kelola yang baik di 

seluruh kampusnya. Diharapkan, kegiatan ini dapat membantu mencapai visi dan misi 

Politeknik STIA LAN untuk menjadi lembaga pendidikan tinggi yang unggul dan 

berintegritas.  

4. Pendampingan pengawasan audit eksternal 

Kewajiban dalam Pendampingan kegiatan tahunan 

Pengawasan ini menjadi bentuk kontrol eksternal yang mendukung upaya pencegahan 

penyimpangan dan penyelewengan anggaran negara. Pendampingan pengawasan 

mendorong pihak pengelola pendidikan untuk bekerja secara transparan dan akuntabel 

sehingga dapat mencegah potensi Korupsi, Kolusi, dan Nepotisme (KKN). 

Pendampingan dan pelaksanaan hasil pemeriksaan BPK sangat penting dalam 

mewujudkan tata kelola pendidikan yang transparan, akuntabel, dan bebas dari korupsi. 

Dengan adanya pengawasan yang efektif, lembaga pendidikan dapat menjalankan 

program-program secara tepat sasaran dan meningkatkan kualitas layanan pendidikan 

demi menciptakan generasi bangsa yang unggul. 

5. Penyiapan Dokumen Laporan Satuan Pengawasan Internal Politeknik STIA LAN Bandung 

Dokumen Laporan Satuan Pengawasan Internal (SPI) memegang peranan penting dalam 

menjaga transparansi, akuntabilitas, dan kualitas tata kelola di lingkungan pendidikan. 

Laporan ini menjadi bentuk pertanggungjawaban yang berfungsi untuk memastikan 

seluruh aktivitas operasional, keuangan, dan kebijakan lembaga pendidikan berjalan 

sesuai dengan aturan yang berlaku 

Dengan adanya laporan SPI yang terstruktur dan sesuai standar, diharapkan lembaga 

pendidikan mampu meningkatkan kualitas layanan, menjaga integritas, dan mendapatkan 

kepercayaan penuh dari masyarakat 
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b. Tujuan dan sasaran 

 

Tujuan 

a) Membangun budaya integritas di lingkungan Politeknik STIA LAN Bandung melalui 

internalisasi nilai anti-KKN dan anti-Gratifikasi 

b) Meningkatkan kesadaran mahasiswa baru tentang pentingnya menjunjung tinggi 

etika, transparansi dan akuntabilitas sejak awal masa studi 

c) Memperkuat koordinasi pengawasan antara satuan pengawasan internal (SPI) di tiga 

kampus Poltek STIA LAN (Bandung, Jakarta, Makassar) agar pengawasan berjalan 

konsisten dan efektif 

d) Mendukung kelancaran audit eksternal dengan memberikan pendampingan serta 

memastikan proses pengawasan sesuai standar 

e) Menyiapkan laporan SPI yang komprehensif sebagai bentuk pertanggungjawaban 

dan dokumentasi atas seluruh kegiatan pengawasan internal 

 Sasaran 

a) Pegawai Politeknik STIA LAN Bandung; memahami dan mengimplementasikan   

prinsip anti-KKN serta anti gratifikasi dalam setiap aktifitas kerja 

b) Mahasiswa baru; memperoleh pengetahuan dasar mengenai bahaya KKN dan 

gratifikasi serta berkomitmen menjaga integritas akademik 

c) Terjalinnya komunikasi dan koordinasi yang solid dalam pelaksanaan pengawasan 

bersama 3 kampus Poltek STIA LAN 

d) Auditor eksternal mendapatkan dukungan penuh dari internal sehingga proses audit 

berjalan lancar dan transparan 

e) Manajemen Politeknik STIA LAN Bandung menerima laporan SPI yang akurat, 

sistematis dan dapat dijadikan dasar pengambilan keputusan 
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BAB II METODE KEGIATAN 

 

Untuk mencapai sasaran dan tujuan kegiatan layanan audit internal tahun 2025 dilakukan strategi 

sebagai berikut: 

1. Kegiatan Internalisasi KKN dan Anti Gratifikasi kepada Pegawai di Lingkungan Politeknik STIA 

LAN Bandung 

Strategi  

Internalisasi baik kepada pegawai menggunakan metode sosialiasasi   berupa himbauan 

media sosial dan Banner dan juga buku saku 

Tema 

Internalisasi KKN dan Anti Gratifikasi periode tahun 2025 

Lokus 

di lingkungan Politeknik STIA LAN Bandung. 

 

2. Kegiatan Sosialisasi KKN dan Anti Gratifikasi kepada Mahasiswa Baru  

Strategi  

Internalisasi baik kepada mahasiswa menggunakan metode sosialiasasi berupa himbauan 

media sosial dan Banner dan juga buku saku 

Tema 

Sosialisasi KKN dan Anti Gratifikasi kepada Mahasiswa Baru 

Lokus 

Politeknik STIA LAN Bandung 

 

3. Kegiatan Koordinasi SPI terkait pengawasan 3 Kampus Poltek STIA LAN (Bandung,Jakarta, 

dan Makassar) 

Strategi  

Koordinasi pengawasan dengan Inspektorat dan SPI 3 kampus dilakukan daring agar terjadi 

kesepahaman dalam pemeriksaan 

Tema 

Koordinasi SPI terkait pengawasan 3 Kampus Poltek STIA LAN (Bandung,Jakarta, dan 

Makassar) 

Lokus 

Daring 

 

4. Kegiatan Pendampingan pengawasan audit external 

Strategi 

Pendampingan BPK dilakukan secara Luring  dan pendampingan terkait LHP Politeknik STIA 

LAN Bandung 

Tema 
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Pendampingan pengawasan baik dari BPK atau dari Inspektorat 

Lokus 

Luring 

 

5. Kegiatan Penyiapan Dokumen Laporan Satuan Pengawasan Internal Politeknik STIA LAN 

Bandung 

Strategi  

Penyusunan dokumen menggunakan metode studi literatur dan juga pelaporan kegiatan  

monitoring dan evaluasi setiap unit yang dilaksanakan pertriwulan 

Tema 

Laporan Akuntabilitas kinerja 

Lokus 

Luring 
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BAB III PELAKSANAAN KEGIATAN 

 

 

Nama kegiatan  

Internalisasi KKN dan Anti Gratifikasi kepada Pegawai di Lingkungan Politeknik STIA LAN Bandung 

 

Rencana Tahapan dan Waktu Pelaksanaan 

perencanaan :  

1 Persiapan Koordinasi awal melalui media online,  

2 terkait pelaksanaan Pelaksanaan awal Bulan MEI 

3 Pelaksanaan : tentative masih menunggu hasil perencanaan baik online ataupun offline 

(April) 

4 Pelaporan : laporan kegiatan, SOP, ETIKA audit, KAK SPI 

Tahapan kegiatan 

Perencanaan 

1 ⁠Rapat koordinasi rencana kegiatan dan anggaran th 2025 

2 Rapat rencana kerja tahun 2025 

Pelaksanaan 

➢ ⁠Rapat Pembahasan usulan kegiatan pasca optimalisasi 

➢ Rapat penajaman rencana kerja tahun 2025 

➢ Penyesuaian Program Pasca Optimalisasi 

➢ Pengumpulan Bahan dan Konten Handbook 

➢ Pendaftaran Usulan 7 pegawai untuk mengikuti E Learning Gratifikasi dan KKN di KPK 

➢ Kegiatan Pelaporan Gratifikasi (tidak ada laporan gratifikasi) ke inspektorat 

➢ Internalisasi Kepada Pegawai dosen dan juga Mahasiswa 

Penerima Manfaat 

1 Pelaksana dalam kegiatan Non-Akademik di lingkungan Politeknik STIA LAN Bandung 

Hambatan 

1 Kebutuhan pembuatan capaian ini pada awalnya mengalokasikan untuk pembuatan 

handbook yang akan dibagikan kepada masing-masing PEGAWAI di internal Politeknik STIA 

LAN Bandung, diharapkan setidaknya membaca jika ada handbook karena di khawatirkan 

jika pembuatan handbook secara online atau softfile hanya lewat begitu saja. 

2 sedangkan internalisasi ini begitu penting untuk pencapaian ZONA INTEGRITAS dan 

REFORMASI BIROKRASI, karena dalam penilaian masih kurang dalam pemahaman di 

lingkungan internal 

Tindak lanjut 

1 Melakukan Pelaksanaan dan pembuatan Design dan konten dengan ATM, AMATI TIRU DAN 

MODIFIKASI 

2 Koordinasi dengan Inspektorat tentang isi konten dari Handbook 
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3 Kegiatan gratifikasi untuk pegawai 

 

Nama kegiatan 

Sosialisasi KKN dan Anti Gratifikasi kepada Mahasiswa Baru 

Rencana Tahapan dan Waktu Pelaksanaan 

Perencanaan:  

1 Pembuatan materi,Januari sd Juni 

2 Menunggu kepastian jadwal PKKMB perkiraan bulan Agustus 

Pelaksanaan: 

Sosialisasi Mahasiswa Baru melalui paparan langsung, penyebaran melalui media sosial (Agustus) 

Pelaporan: notulensi, laporan kegiatan 

Tahapan kegiatan 

Perencanaan 

1 ⁠Rapat koordinasi rencana kegiatan dan anggaran th 2025 

2 Rapat rencana kerja tahun 2025 

Pelaksanaan 

➢ Rapat Pembahasan usulan kegiatan pasca optimalisasi 

➢ Rapat penajaman rencana kerja tahun 2025 

➢ Perencanaan terkait paparan dan Visualisasi untuk Mahasiswa Baru 

➢ Perencanaan terkait paparan dan Visualisasi untuk Mahasiswa Baru dan koordinasi dengan 

kemahasiswaan 

➢ Pemaparan Kepada ORANG TUA MAHASISWA TERKAIT DENGAN ZONA INTEGRITAS  

Bukti dukung : https://www.youtube.com/watch?v=-aUcma-7rbk&t=8420s 

➢ Pemaparan kepada mahasiswa baru pada saat PKKMB disertai dengan sosialisasi Nomor 

kontak SPI 

➢ Kegiatan akan dilanjutkan dengan konten Media Sosial 

Penerima Manfaat 

Mahasiswa dan pengguna layanan dalam rangka penegakan zona integritas 

Hambatan 

Tidak ada hambatan yang berarti karena memang non budgeter, dan sudah beberapa tahun ini 

bekerja sama dengan bagian kemahasiswa terkait laporan tersebut 

Tindak lanjut 

Berkoordinasi dengan Kemahasiswaan terkait dengan Pelaksanaan PKKMB 

 

Nama kegiatan 

Koordinasi SPI terkait pengawasan 3 Kampus Poltek STIA LAN (Bandung,Jakarta, dan Makassar) 

Waktu Pelaksanaan 

Mei, April 

Tahapan kegiatan 

https://www.youtube.com/watch?v=-aUcma-7rbk&t=8420s
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Perencanaan 

1 Rapat koordinasi rencana kegiatan dan anggaran th 2025 

2 ⁠Rapat rencana kerja tahun 2025 

Pelaksanaan 

➢ ⁠Rapat Pembahasan usulan kegiatan pasca optimalisasi 

➢ Rapat penajaman rencana kerja tahun 2025 

➢ koordinasi dengan 3 kampus tentang batalnya untuk rapat dan mundur menjadi bulan Mei 

➢ Pelaksanaan Penyusunan SOP SPI 

Penerima Manfaat 

Pelaksana dalam kegiatan Non-Akademik di lingkungan Politeknik STIA LAN Bandung. 

Hambatan 

Hambatannya adalah TIDAK MENJADI PROGRAM PRIORITAS sehingga POS alokasi anggarannya 

dihapus sedangkan di LINGKUNGAN 3 Kampus belum ada aturan TEKNIS yang MENGATUR 

PENGAWASAN INTERNAL, Aturan ini dibutuhkan agar SPI bisa mengawasi, tidak hanya aturannya 

SOTK saja, PERLUnya aturan DO and DONT dalam pelaksanaan pengawasan agar tidak menjadi 

Overlap dengan Inspektorat (bisa bersinergi). 

contohnya nyata adalah pengawasan baru bersifat GENERAL dalam SOTK sedangkan "How to" 

mengawasi yang sifatnya non akademik belum diatur, hal ini akan mengakibatkan pengawasan 

menjadi SUBYEKTIF tanpa adanya pedoman 

memang dengan online bisa terlaksana tetapi komunikasi dan juga pembagiannya tidak maksimal 

dikarenakan dalam pengerjaan dan tidak fokus oleh daily routine baik itu mengajar ataupun tugas 

lainnya. 

adapun untuk anggarannya sebesar Rp. 8 juta tetapi sangat bermanfaat untuk kepentingan internal 

Politeknik STIA LAN Bandung, 2 Kampus Poltek dibawah LAN dan LAN Secara keseluruhan 

Tindak lanjut 

Berjalan Paralel masing - masing Politeknik melakukan penyusunan SOP yang nantinya akan kita 

sinergi dan Sinkronisasikan 

 

Nama kegiatan  

Pendampingan pengawasan audit external 

Waktu Pelaksanaan 

Februari s.d Juni 

Tahapan kegiatan 

Perencanaan 

1 ⁠Rapat koordinasi rencana kegiatan dan anggaran th 2025 

2 Rapat rencana kerja tahun 2025 

Pelaksanaan 

➢ ⁠Rapat Pembahasan usulan kegiatan pasca optimalisasi 

➢ Rapat penajaman rencana kerja tahun 2025 
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➢ Pendampingan BPK dan inspektorat dalam rangka audit di poltek STIA LAN BANDUNG 

➢ Koordinasi penyelesaian Temuan 

➢ Koordinasi Penyelesaian LHP 

➢ Koordinasi Penyelesaian LHP, TEMUAN LHP di ADMINISTRASI UMUM DAN DI INSPEKTORAT 

TIDAK KAMI TEMUKAN 

➢ Pemantauan TL temuan SPI terkait dengan Pengadaan dan survey KPK 

➢ (link dan Bukti dukung ada pada nota dinas dalam folder bukti dukung) 

➢ Pemantauan TL temuan SPI 

➢ pemantauan dan penghitungan nilai Indeks Pengawasan Internal 

➢ Pemantauan SPI triwulan III 

➢ Pendampingan kegiatan pemeriksaan dengan tujuan tertentu dari BPK  

➢ Pendampingan pemeriksaan inspektorat tahun 2025 

Penerima Manfaat 

Pelaksana dalam kegiatan Non-Akademik di lingkungan Politeknik STIA LAN Bandung. 

Hambatan 

- 

Tindak lanjut 

- 

 

Nama kegiatan 

Penyiapan Dokumen Laporan Satuan Pengawasan Internal Politeknik STIA LAN Bandung 

Waktu Pelaksanaan 

Januari s.d. Desember 

Tahapan kegiatan 

Perencanaan 

1 Rapat koordinasi rencana kegiatan dan anggaran th 2025 

2 Rapat rencana kerja tahun 2025 

Pelaksanaan 

➢ Rapat Pembahasan usulan kegiatan pasca optimalisasi 

➢ Rapat penajaman rencana kerja tahun 2025 

➢ Pengumpulan dokumen E Filling dan Laporan Triwulan 

➢ Pengisian Manajemen Resiko dan juga LKE ZOna Integritas 

➢ Pengisian melalui Rencana Kinerja SPI Pendidikan KPK pada linK inspektorat 

➢ Mengikuti Kick off zona integritas youtube LAN 

➢ Penyusunan laporan kegiatan Manajemen Resiko 

➢ Pendampingan penyusunan Survey KPK 

➢ Laporan gratifikasi dan manajemen resiko 

➢ Pengisian SIMAKO (hasil telaahan) Progress 

➢ Pelaporan Gratifikasi 
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➢ Penyusunan Laporan Reformasi Birokrasi (bukti Dukung Link) dari RB LAN 

➢ https://docs.google.com/spreadsheets/d/1vIyRTcP8hSdqSthyESN1Bo7H0xIVy59q/edit?gid=

637208169#gid=637208169 

Penerima Manfaat 

1 Pelaksana dalam kegiatan Non-Akademik di lingkungan Politeknik STIA LAN Bandung. 

2 Direktur dan Inspektorat 

Hambatan 

Belum ada hambatan - kegiatan belum terlaksana - non budgeter tidak mengganggu kegiatan ini 

Tindak lanjut 

Untuk kegiatan baru sebatas pengumpulan bukti pelaporan E Filling dan Triwulan 
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BAB IV PENYERAPAN ANGGARAN DAN PENCAPAIAN KINERJA 

FISIK 

 

a. Realisasi penyerapan anggaran 

 

No Pagu Anggaran Realisasi Persentase 

1 Rp 5.000.000 Rp 4.999.500 99.99% 

Data s.d. 30 Desember 2025 

 

b. Pencapaian kinerja fisik (output kegiatan)  

 

Pelaksanaan RO Layanan Audit Mutu Internal Tahun 2025 yang menghasilkan 1 (satu) 

Dokumen Laporan Hasil Audit Mutu Internal menjadi fondasi penting dalam penguatan fungsi 

pengawasan dan pengendalian intern di Politeknik STIA LAN Bandung. Dokumen hasil audit tersebut 

tidak hanya merepresentasikan keterlaksanaan layanan audit mutu secara lengkap dan akuntabel, 

tetapi juga berfungsi sebagai instrumen pengendalian yang mendorong peningkatan kualitas tata 

kelola organisasi. Selaras dengan hal tersebut, penguatan pengawasan intern melalui pengukuran 

Indeks Pengawasan Intern LAN menunjukkan capaian kinerja yang melampaui target, mencerminkan 

efektivitas implementasi sistem pengendalian intern, peningkatan tindak lanjut hasil audit, serta 

konsistensi penerapan budaya integritas. Keterkaitan antara hasil Audit Mutu Internal dan capaian 

Indeks Pengawasan Intern menegaskan bahwa layanan penjaminan mutu dan pengawasan intern 

telah berjalan secara sinergis dalam memberikan nilai tambah bagi organisasi, baik melalui perbaikan 

proses bisnis, penguatan manajemen risiko, maupun peningkatan akuntabilitas dan transparansi 

penyelenggaraan kegiatan di lingkungan Politeknik STIA LAN Bandung. 

Pada tahun 2025, Indeks Pengawasan Intern LAN ditetapkan dengan target sebesar 84,20. 

Realisasi capaian kinerja menunjukkan hasil sebesar 88,57, atau mencapai 105.19% dari target yang 

telah ditetapkan. Capaian ini menggambarkan bahwa pelaksanaan fungsi pengawasan intern di 

Politeknik STIA LAN Bandung telah berjalan lebih baik dari yang direncanakan. Pencapaian target ini 

menunjukkan adanya peningkatan kualitas pelaksanaan pengawasan intern, antara lain melalui 

penguatan sistem pengendalian intern, peningkatan peran Aparat Pengawasan Intern Pemerintah 

(APIP) dalam kegiatan konsultatif dan preventif, serta perbaikan proses bisnis organisasi yang lebih 

akuntabel dan transparan. Keberhasilan tersebut sekaligus mencerminkan bahwa pengawasan intern 

telah memberikan nilai tambah yang signifikan dalam mendukung peningkatan tata kelola dan 

kinerja organisasi. 

Tabel Realisasi Indeks Pengawasan Intern LAN 

Indikator Kinerja 
Target PK dan 

Renstra 
Realisasi 

% Capaian 

Indeks Pengawasan Intern LAN 84.20 88.57 105.19 
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Capaian Indeks Pengawasan Intern Politeknik STIA LAN menunjukkan tren peningkatan selama 

tahun 2025. Pada Triwulan I dan Triwulan II, nilai indeks berada pada angka 84,36, kemudian 

meningkat menjadi 88.57 pada Triwulan III dan dipertahankan pada angka yang sama hingga 

Triwulan IV. Peningkatan ini mencerminkan penguatan implementasi fungsi pengawasan intern yang 

lebih efektif pada semester kedua. 

Jika ditinjau berdasarkan komponen penyusun indeks, indikator kepatuhan pelaporan 

gratifikasi (PPG), pelaporan LHKAN, dan implementasi Whistleblowing System (WBS) mencapai 

kinerja optimal dengan capaian 100% pada seluruh triwulan. Hal ini menunjukkan budaya kepatuhan 

dan integritas di lingkungan Politeknik STIA LAN telah berjalan dengan baik dan konsisten sepanjang 

tahun. 

Sementara itu, indikator Tindak Lanjut Audit (TLA) mengalami peningkatan signifikan dari 

47,80 pada Triwulan I–II menjadi 68.87 pada Triwulan III–IV. Peningkatan ini mengindikasikan adanya 

perbaikan dalam respons dan komitmen unit kerja terhadap rekomendasi hasil audit, sehingga 

efektivitas pengawasan semakin meningkat. 

Adapun indikator Kualitas Pembangunan Zona Integritas (ZI) masih berada pada angka 74,00 

sepanjang tahun, yang menunjukkan bahwa upaya pembangunan Zona Integritas masih 

memerlukan penguatan untuk dapat mencapai level yang lebih matang dan berkelanjutan. 

 

Tabel Rekapitulasi Indeks Pengawasan Intern LAN Poltek STIA LAN Bandung 

Indeks Pengawasan Intern 

Indeks TW I TW II TW III TW IV 

TLA = Persentase hasil audit yang ditindaklanjuti 47.80 47.80 66.93 66.87 

PPG = Persentase pelaporan gratifikasi yang ditindaklanjuti 

oleh UPG pada Poltek STIA LAN  100.00 100.00 100.00 100.00 

LHKAN = Persentase kepatuhan pelaporan LHKAN 

Politeknik STIA LAN pada tahun berjalan 100.00 100.00 100.00 100.00 

WBS = Persentase pelaporan pelanggaran tahun berjalan 

pada Politeknik STIA LAN 100.00 100.00 100.00 100.00 

ZI = Kualitas pembangunan Zona Integritas pada Politeknik 

STIA LAN 74.00 74.00 74.00 74.00 

Total 84.36 84.36 88.186 88.574 

 

Secara keseluruhan, perkembangan capaian per triwulan menunjukkan bahwa fungsi pengawasan 

intern di Politeknik STIA LAN semakin memberikan kontribusi positif terhadap tata kelola organisasi, 

khususnya melalui peningkatan tindak lanjut hasil audit dan penguatan budaya integritas. Nilai total 

88.19 di atas target menandakan bahwa pengawasan intern sudah berjalan secara efektif, terutama 

pada mekanisme pelaporan dan tindak lanjut gratifikasi, LHKAN, serta WBS. Sementara itu, capaian 
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TLA dan ZI menjadi fokus untuk ditingkatkan pada triwulan berikut, melalui percepatan penyelesaian 

rekomendasi audit dan peningkatan kualitas pelaksanaan Zona Integritas. 

BAB V PENUTUP 
 

Secara keseluruhan, pelaksanaan layanan Audit Mutu Internal dan pengawasan intern 

Politeknik STIA LAN Bandung Tahun 2025 telah berjalan secara sistematis, terencana, dan akuntabel. 

Pelaksanaan Audit Mutu Internal yang menghasilkan 1 (satu) Dokumen Laporan Hasil Audit Mutu 

Internal Tahun 2025 menunjukkan bahwa proses evaluasi kepatuhan terhadap standar mutu telah 

dilaksanakan secara menyeluruh, mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan audit lapangan, hingga 

perumusan temuan dan rekomendasi tindak lanjut. Dokumen hasil audit tersebut menjadi bukti 

nyata terlaksananya layanan penjaminan mutu serta berfungsi sebagai dasar pengendalian dan 

peningkatan mutu berkelanjutan dalam siklus PPEPP. 

Selaras dengan pelaksanaan Audit Mutu Internal, fungsi pengawasan intern di Politeknik STIA 

LAN Bandung juga menunjukkan kinerja yang sangat baik, tercermin dari capaian Indeks 

Pengawasan Intern LAN Tahun 2025 sebesar 88,57 atau 105,19% dari target yang ditetapkan. Capaian 

ini mengindikasikan bahwa pengawasan intern tidak hanya berperan sebagai instrumen 

pengendalian kepatuhan, tetapi juga telah memberikan nilai tambah melalui peningkatan tindak 

lanjut hasil audit, penguatan sistem pengendalian intern, serta konsistensi penerapan budaya 

integritas, termasuk pelaporan gratifikasi, LHKAN, dan Whistleblowing System. 

Perkembangan capaian per triwulan menunjukkan adanya penguatan signifikan pada 

pelaksanaan fungsi pengawasan intern, khususnya pada peningkatan tindak lanjut hasil audit pada 

semester kedua Tahun 2025. Meskipun demikian, masih terdapat beberapa aspek yang memerlukan 

penguatan lebih lanjut, terutama pada percepatan penyelesaian rekomendasi audit dan peningkatan 

kualitas pembangunan Zona Integritas agar dapat mencapai tingkat kematangan yang lebih optimal. 

Dengan demikian, pelaksanaan layanan Audit Mutu Internal dan pengawasan intern Tahun 

2025 telah memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan tata kelola organisasi, akuntabilitas 

kinerja, dan penguatan budaya mutu di lingkungan Politeknik STIA LAN Bandung. Ke depan, hasil 

capaian ini akan menjadi pijakan strategis untuk memperkuat sinergi antara penjaminan mutu dan 

pengawasan intern, serta memastikan peningkatan kualitas kinerja institusi secara berkelanjutan dan 

berorientasi pada prinsip good governance. 
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LAMPIRAN 

KAK 
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Internalisasi KKN dan Anti Gratifikasi kepada Pegawai di Lingkungan Politeknik STIA LAN Bandung 
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Sosialisasi KKN dan Anti Gratifikasi Kepada Mahasiswa Baru 

 

Bahan Paparan 
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Dokumentasi Kegiatan  

Sosialisasi SPI kepada Mahasiswa Baru-Agustus 2025 
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Kegiatan Sosialisasi SPI Pada Saat Pertemuan dengan Orang Tua Mahasiswa Baru Via Zoom 

 

      

 

 

 

       

 



35 
 

 

Koordinasi SPI terkait Pengawasan 3 Kampus Poltek STIA LAN 

 

Penyusunan SOP-Salah Satu Contoh SOP 

 

SOP Penyelesaian Hasil Pemeriksaaan Internal oleh Inspektorat 
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Pendampingan Pengawasan Audit Eksternal 
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Rencana dan Realisasi Tindak Lanjut SPI KPK 2024 
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Rencana Aksi 
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Penyusunan Laporan 
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LKE ZI Hasil TPI Inspektorat 
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Laporan 
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1a. Format Pemantauan Penyebaran Pesan_Pemanfaatan Media 

 

  

 

 

1b. Format Pemantauan Diseminasi 
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Format Pemantauan Pelaporan Gratifikasi Tahun 2025 

 

 

 

 

Form Laporan Inovasi Pengendalian Gratifikasi 
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